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Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap arsitektur secara signifikan, 

memungkinkan penerapan konsep-konsep baru dalam desain dan konstruksi. Fenomena ini 

menunjukkan tren penggunaan pemodelan digital, kecerdasan buatan, dan BIM, namun 

terdapat isu mengenai hilangnya keterhubungan dengan sejarah dan nilai-nilai arsitektur 

tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode historikal dalam arsitektur 

digital guna mempertahankan warisan budaya dalam desain modern. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis literatur, studi kasus, dan wawancara 

dengan arsitek yang berfokus pada integrasi prinsip-prinsip historis dalam proyek digital. 

Hasilnya menunjukkan bahwa metode historikal tidak hanya memperkaya desain digital, tetapi 

juga mempertahankan relevansi sejarah dalam konteks teknologi modern. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting terhadap dialog antara arsitektur tradisional dan digital. 

Kata Kunci: arsitektur digital, metode historikal, desain, warisan budaya, teknologi digital 

Abstract: The advancement of digital technology has significantly transformed the architectural 

landscape, enabling the application of new concepts in design and construction. This 

phenomenon reveals a trend in the use of digital modeling, artificial intelligence, and BIM; 

however, there are concerns about the loss of connection to historical values and traditional 

architectural principles. This research aims to apply the historical method in digital architecture 

to preserve cultural heritage in modern design. A qualitative approach was employed, involving 

literature reviews, case studies, and interviews with architects focused on integrating historical 

principles into digital projects. The results show that the historical method not only enriches 

digital design but also maintains historical relevance within the context of modern technology. 

This study contributes to the ongoing dialogue between traditional and digital architecture. 

Keywords: digital architecture, historical method, design, cultural heritage, digital technology 

1. Pendahuluan
Teknologi digital telah menjadi alat utama dalam 
arsitektur modern, mengubah cara arsitek 
mendesain, mendokumentasikan, dan memelihara 
bangunan. Salah satu dampak utama dari 
perkembangan ini adalah digitalisasi bangunan 
bersejarah melalui penggunaan fotogrametri, 
pemodelan 3D, dan teknologi laser scanning, yang 
memungkinkan pelestarian bangunan tanpa 
mengurangi esensi sejarahnya [1]. Tren ini juga 
membawa tantangan baru, yaitu bagaimana 
menggabungkan nilai-nilai tradisional arsitektur 
dengan pendekatan digital yang modern [2]. 

Di satu sisi, teknologi telah memungkinkan arsitek 
untuk menghadirkan rekonstruksi virtual dan data 
manajemen bangunan secara lebih efektif. Namun, 
ketergantungan pada teknologi sering kali berisiko 
mengabaikan elemen historis dan budaya yang 
membentuk identitas sebuah bangunan [3]. Dialog 
antara pendekatan tradisional dan digital menjadi 
penting dalam memastikan bahwa arsitektur tidak 
hanya mengikuti perkembangan teknologi, tetapi 
juga tetap berakar pada sejarah dan budaya [4]. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
metode historikal dalam arsitektur digital sebagai alat 
untuk menjaga dialog yang berkelanjutan antara 
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arsitektur tradisional dan modern. Metode ini tidak 
hanya mempertahankan integritas historis bangunan, 
tetapi juga menciptakan pendekatan desain yang 
lebih kontekstual dan bermakna bagi generasi masa 
depan [5]. 
Masalah utama yang ingin dipecahkan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana mengintegrasikan 
nilai-nilai historis dari arsitektur tradisional dengan 
perkembangan teknologi digital yang semakin pesat. 
Seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi 
digital dalam desain dan rekonstruksi arsitektur, ada 
kekhawatiran bahwa elemen-elemen sejarah dan 
budaya yang melekat pada bangunan bersejarah akan 
terabaikan. Tantangan ini muncul karena pendekatan 
digital yang sering kali berfokus pada aspek teknis dan 
efisiensi, tetapi kurang mempertimbangkan 
pentingnya mempertahankan nilai-nilai tradisional 
yang telah lama ada dalam arsitektur [1,2]. 
Selain itu, digitalisasi dalam pelestarian arsitektur 
sering kali menghadapi kendala dalam hal bagaimana 
menerjemahkan karakteristik fisik dan historis dari 
bangunan ke dalam representasi digital yang akurat 
dan bermakna. Dalam konteks ini, metode historikal 
dapat berperan penting sebagai jembatan antara 
teknologi modern dan arsitektur tradisional, 
memastikan bahwa nilai-nilai budaya dan historis 
tetap terjaga meskipun dalam format digital [3]. 
 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini 
adalah metode kualitatif dengan pendekatan 
historikal dan analisis studi kasus. Penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa tahap: 
1. Studi Literatur 

Tahap pertama melibatkan kajian pustaka yang 
mendalam untuk memahami konsep dan 
penerapan metode historikal dalam arsitektur. 
Literatur yang dianalisis mencakup publikasi 
terkait arsitektur digital, pelestarian bangunan 
bersejarah, dan pendekatan tradisional dalam 
desain arsitektur. Tujuan dari tahap ini adalah 
untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci yang 
relevan dan membangun dasar teoretis untuk 
penelitian. 

2. Pengumpulan Data 
Data utama dalam penelitian ini diperoleh dari 
analisis berbagai proyek arsitektur digital yang 
mengintegrasikan nilai-nilai tradisional. Data ini 
meliputi desain, rekonstruksi digital, serta 
representasi budaya dan historis bangunan 
bersejarah. Pengumpulan data dilakukan melalui 
dokumentasi digital, gambar, dan model 3D yang 

tersedia dari berbagai sumber arsitektur dan 
proyek pelestarian bangunan bersejarah. 

3. Analisis Studi Kasu 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 
kasus untuk menganalisis proyek-proyek 
arsitektur yang telah berhasil menggabungkan 
metode historikal dengan teknologi digital. 
Analisis ini mencakup evaluasi bagaimana 
elemen-elemen historis dipertahankan dalam 
proses digitalisasi dan dampaknya terhadap nilai 
budaya dan estetik bangunan. 

4. Wawancara Ahli 
Untuk memperkaya data, wawancara dilakukan 
dengan para arsitek dan profesional yang terlibat 
dalam proyek-proyek digital yang relevan. 
Wawancara ini bertujuan untuk memahami lebih 
dalam mengenai tantangan dan solusi yang 
mereka hadapi dalam upaya mempertahankan 
nilai-nilai tradisional dalam konteks arsitektur 
digital. 

5. Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dari studi literatur, studi 
kasus, dan wawancara kemudian dianalisis secara 
kualitatif untuk mengidentifikasi pola, temuan, 
dan konsep yang relevan. Pendekatan historikal 
digunakan untuk menilai bagaimana nilai-nilai 
arsitektur tradisional dapat diterapkan dalam 
desain dan rekonstruksi digital. 

6. Kesimpulan dan Rekomendasi 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini 
menghasilkan kesimpulan mengenai efektivitas 
penerapan metode historikal dalam arsitektur 
digital, serta memberikan rekomendasi untuk 
praktik arsitektur yang ingin mengintegrasikan 
teknologi modern tanpa mengorbankan nilai-nilai 
budaya dan historis. 

 
3. Pembahasan Hasil 
Arsitektur digital telah memunculkan berbagai 
peluang baru dalam pelestarian bangunan bersejarah 
di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Salah satu 
pendekatan yang sedang berkembang adalah 
penerapan metode historikal dalam digitalisasi 
bangunan bersejarah. Penerapan metode ini 
bertujuan untuk melestarikan elemen-elemen 
arsitektur tradisional sekaligus memanfaatkan 
teknologi digital untuk menghasilkan representasi 
yang lebih akurat dan mendalam [6]. Misalnya, 
digitalisasi rumah tradisional Joglo di Jawa 
memberikan peluang besar dalam hal rekonstruksi 
virtual dan pelestarian arsitektur tradisional 
Indonesia. 
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Rumah Joglo, seperti yang terlihat pada gambar yang 
dihasilkan sebagai studi kasus, merupakan salah satu 
contoh arsitektur tradisional Indonesia yang memiliki 
nilai budaya tinggi. Atap Joglo yang khas dan pilar-
pilar besar di bagian tengah mencerminkan status 
sosial dan budaya masyarakat Jawa. Dalam konteks 
arsitektur digital, teknologi seperti fotogrametri dan 
pemodelan 3D memungkinkan pengembangan 
representasi yang lebih akurat dari struktur ini, 
sehingga membantu melestarikan nilai-nilai budaya 
yang terkandung dalam arsitektur tersebut [7]. 
Penerapan teknologi digital seperti Building 
Information Modeling (BIM) dan teknologi laser 
scanning juga telah membantu menciptakan 
dokumentasi yang lebih akurat mengenai rumah 
Joglo. Dokumentasi ini tidak hanya mempertahankan 
elemen fisik bangunan, tetapi juga memberikan 
wawasan mengenai metode konstruksi tradisional 
yang digunakan dalam pembangunan rumah ini. 
Selain itu, teknologi digital memungkinkan 
penyimpanan data dalam format yang dapat diakses 
dan diperbaharui secara terus-menerus [8][9]. 
1. Integrasi Teknologi Digital dalam Pelestarian 
Arsitektur Tradisional 
Penggunaan teknologi digital dalam pelestarian 
bangunan bersejarah telah berkembang pesat dalam 
dekade terakhir. Teknologi seperti fotogrametri dan 
pemodelan 3D memungkinkan rekonstruksi 
bangunan secara virtual, yang pada gilirannya dapat 
digunakan untuk tujuan pendidikan, pelestarian, dan 
bahkan pariwisata digital [10]. Penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi metode historikal 
dengan pendekatan digital telah berhasil diterapkan 
dalam beberapa proyek pelestarian arsitektur, baik di 
Indonesia maupun di negara lain [11]. 
Di Indonesia, implementasi teknologi digital dalam 
pelestarian arsitektur tradisional, seperti rumah 
Joglo, belum mencapai potensi penuhnya. Namun, 
beberapa proyek di wilayah Yogyakarta dan Jawa 
Tengah telah mulai menerapkan teknologi ini untuk 
memfasilitasi upaya pelestarian yang lebih efisien 
[12]. Dengan menggabungkan data arsitektur 
tradisional dengan teknologi digital, hasilnya tidak 
hanya membantu dalam pelestarian fisik bangunan, 
tetapi juga dalam memvisualisasikan dan memahami 
lebih baik bagaimana elemen-elemen arsitektur 
tradisional ini digunakan dalam konteks budaya. 
 
 
2. Tantangan dalam Penerapan Digitalisasi pada 
Arsitektur Tradisional 
Meskipun teknologi digital menawarkan berbagai 
manfaat dalam pelestarian arsitektur tradisional, ada 

beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu 
tantangan utama adalah menjaga keaslian budaya 
dari bangunan tradisional ketika diterjemahkan ke 
dalam format digital. Misalnya, rumah Joglo memiliki 
berbagai elemen desain yang kompleks dan detail 
yang terkadang sulit ditangkap sepenuhnya melalui 
teknologi digital [13]. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan metodologis yang cermat untuk 
memastikan bahwa digitalisasi bangunan tradisional 
tetap mempertahankan esensi budaya dan 
historisnya [14]. 
Selain itu, proses digitalisasi membutuhkan sumber 
daya yang cukup besar, baik dari segi waktu maupun 
biaya. Untuk proyek-proyek skala besar, seperti 
pelestarian beberapa situs bersejarah di Indonesia, 
diperlukan investasi teknologi yang signifikan, yang 
kadang menjadi penghalang dalam implementasinya 
secara luas [15]. Namun, dengan kemajuan teknologi 
dan meningkatnya kesadaran akan pentingnya 
pelestarian budaya, diharapkan lebih banyak proyek 
pelestarian yang akan mengadopsi teknologi digital di 
masa mendatang. 
3. Studi Kasus: Rumah Joglo di Jawa 
Sebagai contoh studi kasus, rumah Joglo merupakan 
salah satu simbol arsitektur tradisional Jawa yang 
telah lama menjadi bagian dari budaya Indonesia. 
Struktur atap yang khas, pilar besar di bagian tengah, 
dan ruang terbuka yang luas mencerminkan status 
sosial dan budaya masyarakat Jawa. Rumah Joglo 
biasanya digunakan oleh keluarga bangsawan dan 
digunakan untuk berbagai acara adat [16]. 
Dalam upaya melestarikan rumah Joglo melalui 
pendekatan digital, teknologi seperti BIM dan 
pemodelan 3D dapat digunakan untuk 
merekonstruksi struktur bangunan ini (lihat gambar 
1) secara virtual. Data dari bangunan fisik dapat 
dikumpulkan menggunakan teknologi pemindaian 
laser atau fotogrametri, yang kemudian digunakan 
untuk membuat model digital yang akurat )lihat 
gambar 2) [17]. Model ini dapat digunakan tidak 
hanya untuk dokumentasi, tetapi juga untuk tujuan 
pendidikan dan pelestarian jangka panjang. 
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Gambar 1. Obyek pengamatan Bangunan Joglo 

 

 
Gambar 2. Gambar ulang hasil dari fotogrametri 

 
Dengan menerapkan metode historikal dalam 
konteks digitalisasi, rumah Joglo dapat terus 
dilestarikan sebagai bagian dari warisan budaya 
Indonesia, sementara teknologi digital 
memungkinkan visualisasi dan interaksi yang lebih 
mendalam bagi masyarakat luas. Penggunaan 
teknologi ini juga membuka peluang bagi peningkatan 
pariwisata digital, di mana pengunjung dapat 
merasakan pengalaman virtual dari rumah tradisional 
ini tanpa harus mengunjungi lokasi fisik [18]. 
Selain teknologi digital seperti BIM dan fotogrametri 
yang telah disebutkan sebelumnya, pendekatan 
teknologi yang lebih canggih seperti Augmented 
Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) semakin banyak 
digunakan untuk pelestarian arsitektur tradisional. 
Teknologi ini memungkinkan penciptaan pengalaman 
interaktif yang melibatkan pengguna dalam 
eksplorasi bangunan bersejarah tanpa harus berada 
di lokasi fisik [19]. Penggunaan AR dan VR dalam 
pelestarian bangunan bersejarah seperti rumah Joglo 
memberikan cara baru bagi masyarakat untuk 

berinteraksi dengan bangunan-bangunan ini secara 
mendalam, sehingga meningkatkan kesadaran publik 
akan pentingnya pelestarian budaya [20]. 
AR dan VR tidak hanya berfungsi untuk memperkaya 
pengalaman visual, tetapi juga dapat membantu 
dalam proses rekonstruksi digital. Dengan AR, 
pengguna dapat melihat elemen-elemen bangunan 
tradisional yang hilang atau rusak langsung pada 
bangunan fisik, sedangkan VR memungkinkan 
simulasi penuh dari bangunan yang telah punah atau 
tidak lagi dapat diakses [21]. Ini menjadi alat yang 
sangat penting dalam menghadirkan kembali elemen-
elemen arsitektur tradisional yang hilang dan 
menyajikan interpretasi historis yang lebih akurat. 
Penggunaan Drone dalam Pelestarian 
Teknologi lain yang semakin banyak digunakan dalam 
dokumentasi arsitektur tradisional adalah 
penggunaan drone. Drone telah terbukti sebagai alat 
yang efektif untuk mengumpulkan data visual secara 
cepat dan tepat, terutama dalam hal bangunan 
bersejarah yang sulit dijangkau atau berisiko rusak 
jika dipelajari dengan metode konvensional [22]. 
Dalam konteks pelestarian rumah Joglo, drone dapat 
digunakan untuk menangkap detail arsitektur dari 
sudut pandang yang sulit dijangkau, seperti bagian 
atap yang kompleks dan ornamen-ornamen kayu 
yang berada di ketinggian [23]. Dengan demikian, 
penggunaan drone meningkatkan akurasi 
dokumentasi, yang selanjutnya memperkaya model 
digital yang dihasilkan untuk tujuan pelestarian. 
Namun, penting juga untuk mempertimbangkan 
aspek etis dalam penggunaan teknologi ini. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa meskipun teknologi 
memberikan keuntungan dalam pelestarian, ada 
tantangan terkait aksesibilitas dan potensi 
komersialisasi hasil pelestarian budaya yang 
seharusnya dilindungi untuk kepentingan publik [24]. 
Dengan demikian, diperlukan kebijakan yang tepat 
untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara 
bertanggung jawab dan mendukung upaya 
pelestarian yang adil dan inklusif. 
 
4. Kesimpulan 
Penerapan metode historikal dalam arsitektur digital 
menawarkan peluang besar untuk pelestarian 
bangunan tradisional di Indonesia. Melalui teknologi 
seperti fotogrametri, pemodelan 3D, dan BIM, rumah 
Joglo dan bangunan tradisional lainnya dapat 
didokumentasikan dan dilestarikan secara digital 
tanpa menghilangkan nilai-nilai budaya dan 
historisnya. Namun, tantangan seperti biaya, waktu, 
dan keaslian budaya tetap menjadi masalah yang 
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perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan 
pelestarian ini di masa depan. 
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